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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang PKL 

Mahasiswa merupakan sumber daya yang penting dalam sebuah perusahaan atau 

instansi. Oleh karena itu, Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu 

implementasi yang sistematis dan sinkron dengan cara memberikan pengalaman 

belajar bagi mahasiswa untuk berpartisipasi langsung di perusahaan sebagai bekal 

mahasiswa pada saat di dunia kerja. 

Pesaingan yang semakin ketat dalam dunia kerja menurut seseorang untuk 

memiliki kompetensi dan kualitas diri yang baik untuk memperoleh pekerjaan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) penduduk bekerja diindonesia pada 

Februari 2018 sebanyak 133,94 juta orang naik 2,39 juta orang dibandingkan 

Februaru 2017. Sejalan dengan itu, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

sebesar 69,2 persen, meningkat 0,18 persen. Jika dilihat lebih rinci lagi, dari jumlah 

angkatan kerja tersebut, penduduk yang benar-benar bekerja hanyalah 127 juta orang, 

atau bertambah 2,53 juta orang dibandingkan Februari 2017. Sementara lapangan 

pekerjaan yang mengalami peningkatan presentase penduduk yang bekerja terutama 

pada penyedia akomodasi dan makan minum sebesar 0,68 
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persen, jasa lainnya 0,4 persen, dan industri pengelolahan 0,39 persen. Oleh karena 

itu diperlukan kompetisi yang tinggi dan peningkatan mutu SDM sebagai modal 

untuk memperoleh pekerjaan. 

Kompetensi dan kualitas SDM yang baik tidak bisa hanya didapat melalui teori 

yang diperoleh diperkuliahan sehingga diperlukan praktik untuk dapat 

mengimplementasi teori yang telah diperoleh. Pengalaman untuk terjun langsung dan 

merasakan suasana didunia kerja diperlukan oleh mahasiswa agar mahasiswa dapat 

mengembangkan kompetensi dan kualitas diri. Oleh karena itu perguruan tinggi tidak 

hanya memberikan ilmu berupa teori tetapi juga keterampilan melalui program 

Praktik Kerja Lapangan (PKL). Praktik Kerja Lapangan merupakan praktik bagi 

mahasiswa untuk mengetahui dunia kerja yang sesungguhnya. Praktik Kerja 

Lapangan ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

meningkatkan kompetensi dan kualitas diri. 

Program Praktik Kerja Lapangan diwajibkan bagi mahasiswa sebagai salah satu 

syarat untuk mendapat gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta. Dengan praktik kerja lapangan ini diharapkan dapat membentuk 

lulusan yang memiliki keterampilan dan berkompeten sehingga siap dalam 

menghadapi persaingan didunia kerja. 

Tujuan utama dari Praktik Kerja Lapangan memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman di dunia kerja 
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dalam mengembangkan keterampilan yang dimiliki mahasiswa. Serta membentuk 

secara dini etos kerja, kedisiplinan, keuletan dan kejujuran dalam diri praktikan 

sebelum mereka benar-benar memasuki dunia kerja, karena dalam dunia kerja 

dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas serta memiliki latar belakang 

pendidikan yang baik. 

Maka dengan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan diharapkan 

praktikan dapat menjadi pribadi yang memiliki pola pikir yang kreatif, inovatif, 

penuh inisiatif, dan tanggung jawab. Karena praktikan akan dituntut untuk 

mempraktikan apa yang telah mereka pelajari di perkuliahan, tidak hanya praktik 

dalam segi teori tapi juga sikap (attitude) yang baik dalam kerja. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Adapun maksud dilaksanakannya PKL, yaitu sebagai berikut: 

1. Memenuhi salah satu persyaratan kelulusan untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Ekonomi pada Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta; 

2. Mempelajarai secara langsung sistem yang berkaitan dengan pajak dan 

akuntansi; 

3. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama 

diperkuliahan, khususnya pada bidang akuntansi; 
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4. Memberikan pengetahuan secara langsung mengenai dunia kerja yang 

sesungguhnya. 

Sedangkan PKL bertujuan untuk: 

1. Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman untuk mahasiswa mengenai 

dunia kerja; 

2. Memberikan gambaran nyata terkait lingkungan kerja yang sesungguhnya; 

3. Mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan 

kompetensi dan kualitas diri yang dimiliki.; 

4. Menyiapkan lulusan yang berkompeten dan berkualitas yang siap 

menghadapi persaingan dunia kerja; 

 

C. Kegunaan PKL 

Terdapat beberapa kegunaan PKL yang diperoleh bagi praktikan, Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sebagai tempat praktikan memperoleh ilmu, 

serta PT Prima Layanan Nasional Enjiniring. sebagai tempat praktikan melakukan 

kegiatan PKL. Adapun kegunaannya sebagai berikut: 

1. Bagi Praktikan : 

a) Memberikan pengalaman bagi praktikan untuk mengimplementasikan 

ilmu pengetahuan yang diperoleh di perkuliahan pada dunia kerja yang 

sesungguhnya; 
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b) Melatih praktikan untuk dapat bekerja dengan bertanggungjawab dan 

disiplin dalam menyelesaikan pekerjaan; 

c) Meningkatkan kompetensi dan kualitas diri praktikan dalam mengahadapi 

dunia kerja yang sesungguhnya; 

d) Menjalin hubungan baik antara praktikan dengan PT Prima Layanan 

Nasional Enjiniring menjadi tempat program PKL praktikan. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta : 

a) Memberi kesempatan bagi mahsiswa khususnya FE UNJ untuk 

mendapatkan tempat PKL yang sama atau dapat bekerja ditempat tersebut; 

b) Memberi peluang bagi calon lulusan FE UNJ yang tercermin dari kinerja 

praktikan; 

c) Menjalin hubungan yang baik dengan perusahaan tempat praktikan 

melaksanakan program PKL; 

d) Pengembangan kegiatan PKL. 

3. Bagi PT Prima Layanan Nasional Enjiniring : 

a) Praktikan dapat membantu karyawan perusahaan dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

b) Membantu mempersiapkan tenaga kerja yang memiliki keterampilan agar 

siap mengahadapi ketatnya persaingan di dunia kerja. 

c) Menambah relasi tenaga kerja bagi perusahaan dengan UNJ dengan 

melihat potensi yang dimiliki praktikan saat program PKL berjalan. 
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D. Tempat PKL 

Berikut tempat praktikan melaksanakan kegiatan PKL yang bergerak di Jasa 

Kontruksi: 

Nama  : PT Prima Layanan Nasional Enjiniring 

Alamat  : Jl. Ciputat Raya No. 123, Pondok Pinang,  

  Kebayoran Lama, Jakarta Selatan 12310 

Telepon  : (62-21) 27510363 

Bagian  : Akuntansi dan Pajak 

Praktikan memilih PT Prima Layanan Nasional Enjiniring sebagai tempat 

melaksakan PKL karena merupakan salah satu anak perusahaan PLN milik Negara 

yang berjalan dibidang Jasa Kontruksi. Hal ini menarik bagi pratikan untuk 

mempelajari bagaimana proses keuangan yang berjalan dibidang jasa tersebut. 

 

E. Jadwal Waktu PKL 

Lama waktu pelaksaan praktik kerja lapangan yaitu 40 hari kerja. Terhitung dari 

pada tanggal 16 Juli 2018 sampai dengan 07 September 2018. Dalam melaksanakan 

kegiatan PKL, praktikan membagi kedalam 3 tahapan sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan PKL, praktikan membuat surat permohonan di 

Biro Administrai Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) Universitas Negeri 

Jakarta yang ditujukan untuk Human Resourche Division (HRD) PT Prima 

Layanan Enjiniring. Setelah membuat surat, praktikan meminta tanda tangan 
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kepada Kepala Jurusan Program Studi S1 Akuntansi untuk melegalkan surat 

permohonan PKL. Selanjutnya praktikan mengirimkan surat permohonan 

PKL ke PT Prima Layanan Enjiniring. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melakukan kegiatan PKL pada tanggal 16 Juli 2018 sampai 

dengan 07 September 2018 pada Divisi Akuntansi dan Pajak Prima Layanan 

Enjiniring. Jadwal PKL dilaksanakan pada hari Senin sampai Jumat. 

Ketentuan jam masuk dan pulang Praktik Kerja Lapangan disesuaikan dengan 

jam kerja di PT Prima Layanan Enjiniring yaitu: 

Tabel I.1 

Jadwal Pelaksanaan Kerja PT Prima Layanan Enjiniring 

 Senin – kamis Jumat 

Masuk 07.30 07.30 

Istirahat 12.00-13.00 11.30-13.30 

Pulang 16.00 16.30 

Sumber: Data Praktikan 

3. Tahap Pelaporan 

Dalam menyusun laporan PKL praktikan mempersiapkan data-data yang 

sudah dikerjakan praktikan selama melakukan kegiatan PKL di PT Prima 

Layanan Nasional Enjiniring dan sekaligus sebagai bukti bahwa praktikan 
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sudah melakukan kegiatan PKL. Praktikan mempersiapkan laporan PKL di 

pertengahan bulan September 2018.  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM  

PT. PRIMA LAYANAN NASIONAL ENJINIRING 

A. Sejarah Perusahaan 

PT Prima Layanan Nasional Enjiniring (untuk selanjutnya disebut dengan PLN 

Enjiniringatau Perusahaan) merupakan perusahaan terkemuka di bidang konsultansi 

dan enjiniring. PLN Enjiniring yang merupakan Entitas Anak PT Perusahaan Listrik 

Negara (Persero) didirikan berdasarkan akta No.9 tanggal 3 Oktober 2002 oleh 

Haryanto, SH., notaris di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri 

Kehakiman dan Hak Asasi Manusia dalam Surat Keputusan No. C-

00184.HT.01.01TH.2003 tanggal 6 Januari 2003 serta diumumkan dalam Berita 

Negara No. 19, Tambahan No. 1891 tanggal 7 Maret 2003. 

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan 

terakhir dengan akta No. 22 tanggal 12 Desember 2012 oleh Lenny Janis Ishak, SH., 

notaris di Jakarta mengenai Tugas, Wewenang, dan Kewajiban Direksi. Perubahan 

tersebut telah didaftarkan keDepartemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia dengan Surat No.AHU-05116.AH.01.02 tanggal 8 Februari 2013. Sampai 

dengan tahun 2016 Perusahaan tidak pernah melakukan perubahan nama. 
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PT. PLN Enjiniring memiliki nilai-nilai budaya guna mencapai kepentingan 

bersama. Hal ini tidak lepas dari tata nilai budaya Perusahaan yang disebut IPTEC. 

1. Integrity (Integritas) 

Wujud dari sikap anggota Perusahaan yang secara konsisten menunjukkan 

kejujuran, keselarasan antara perkataan, perbuatan dan rasa tanggung jawab 

terhadap pengelolaan Perusahaan dan pemanfaatan kekayaan Perusahaan 

untuk kepentingan jangka pendek maupun jangka panjang, serta rasa 

tanggung jawab kepada seluruh pihak yang berkepentingan (stakeholders).  

2. Professionalism (Profesionalisme) 

Perilaku kerja positif yang dimiliki anggota Perseroan dengan kesadaran 

tinggi untuk selalu memberikan total komitmen pada paradigm kerja integral. 

Meningkatkan kemampuan dan menguasai bidang keahlian sehingga 

menciptakan unjuk kerja (performance) yang unggul dalam bidangnya untuk 

mendukung citra Perseroan. 

3. Trust (Dapat Dipercaya Penuh) 

Sikap percaya dan saling menghargai diantara sesama anggota 

Perusahaan yang dilandasi oleh keyakinan akan integritas, itikad baik,dan 

kompetensi dari pihak-pihak yang saling berhubungan dalam penyelenggaraan 

praktek bisnis yang bersih dan etik. 

4. Excellent (Unggul) 

Memberikan kualitas hasil terbaik dari segi biaya,mutu dan waktu. 
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5. Customer Focus (Fokus pada pelanggan) 

Mengutamakan kepentingan pelanggan dengan solusi yang efektif dan 

efisien. 

Adapun PT PLN Enjiniring memiliki Motto perusahaan yang berguna sebagai 

prinsip bagi karyawan agar selalu memberikan kinerja yang optimal. Berikut 

merupakan motto perusahaan PT PLN Enjiniring: “Your Best Engineering Partner” 

Dalam melakukan kegiatan operasional PT PLN Enjiniring memiliki visi misi 

guna mencapai tujuan perusahaan. Berikut merupakan visi dan misi yang dimiliki PT 

PLN Enjiniring ; 

1. Visi 

Menjadi Perusahaan Enjiniring Ketenagalistrikan Terkemuka di Asia yang 

Tumbuh Berkembang dan Memenuhi Harapan Stakeholders. 

2. Misi 

1) Menyediakan solusi enjiniring terpadu di bidang ketenagalistrikan; 

2) Mengembangkan bisnis EPC (Engineering, Procurement, Construction), 

IPP (Independent Power Producer), dan O&M (Operation & 

Maintenance) di bidang ketenagalistrikan; 

3) Meningkatkan kompetensi enjiniring ketenagalistrikan; 

4) Meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. 
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B. Struktur Organisasi PT Prima Layanan Nasional 

Struktur organisasi merupakan susunan strata antara tiap posisi yang ada pada 

organisasi atau perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional dalam mencapai 

tujuan perusahaan itu sendiri. Adanya struktur organisasi ialah sebagai penggambaran 

dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan yang lainnya dan 

bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. Struktur organisasi dalam 

perusahaan sangat penting perannya untuk mendukung terlaksanannya fungsi dan 

tujuan perngorganisasian dengan baik. 

Adapun struktur organisasi Divisi Keuangan dan SDM pada PT Prima Layanan 

Nasional Enjiniring sebagai berikut : 

 

Gambar II.1 

Struktur Organisasi Divis Keuangan dan SDM pada PT Prima Layanan 

Nasional Enjiniring 

Sumber : Annual Report PT Prima Layanan Nasional Enjiniring 
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Penjelasan lebih lengkap terkait struktur organisasi Divisi Keuangan dan SDM 

pada PT Prima Layanan Nasional Enjiniring adalah sebagai berikut: 

1. Direktur Keuangan & SDM 

Direktur Keuangan & SDM memiliki tugas memimpin dan mengurus 

Perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan Perusahaan sebagaimana 

tercantum dalam Anggaran Dasar Perusahaan dan senantiasa berusaha 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas Perusahaan; Direktur Keuangan & 

SDM juga memiliki tugas menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan 

Perusahaan; Menetapkan kebijaksanaan, mengatur ketentuan-ketentuan 

kepegawaian, mengangkat dan memberhentikan pegawai; menyiapkan 

Rencana Pengembangan Perusahaan, Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan  

Perusahaan; mengadakan dan memelihara pembukuan dan administrasi 

Perusahaan; menyusun sistem akuntansi sesuai dengan Standar Akuntasi 

Keuangan dan berdasarkan prinsip-prinsip pengendalian intern, terutarna  

fungsi pengurusan, pencatatan, penyimpanan, dan pengawasan. Direktur 

Keuangan & SDM juga memberikan pertanggungjawaban dan segala 

keterangan tentang keadaan dan jalannya Perusahaan berupa laporan tahunan 

termasuk Perhitungan tahunan kepada Rapat Umum Pemegang Saham. 

2. Divisi Anggaran & Keuangan 

Divisi Anggaran & Keuangan memiliki wewenang sekaligus kewajiban 

mengatur dana perusahaan agar secara efektif digunakan untuk 

memaksimalkan keuntungan usaha sekaligus menjaga penggunaan dana 
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tersebut secara efisien. Bagian  keuangan harus memastikan bahwa biaya dan 

beban yang keluar harus sejalan dengan anggaran perusahaan yang telah 

ditetapkan. Divisi Anggaran & Keuangan memiliki dua manajer pendukung 

yaitu ; 

1) Manajer Senior Anggaran & Keuangan 

Bertugas dalam menyusun dan memastikan anggaran perusahaan 

dalam bentuk Rencana Anggaran KerjaPerusahaan (RKAP); menyusun 

dan memastikan terpenuhinya kebutuhan pendanaan yang efisien; 

pengelolaan kepemilikan saham; mengelola anggaran pendapatan dan 

pembiayaan Perusahaan secara efektif dan efisien;melakukan pemantauan 

cash advance (persekot dinas);mengelola resiko finansial; melakukan 

evaluasi Rencana Anggaran Biaya (RAB). Melaksanakan kegiatan 

penagihan dan pengelolaan piutang pelanggan (collection);membina 

keahlian dan kompetensi SOM; mengelola bank data dan dokumen; 

memastikan terpenuhinya kepuasan pelanggan; membuat laporan aktivitas 

secara periodik termasuk pencapaian kinerja; memberikan persetujuan 

atau ketidaksetujuan tentang penilaian kinerja individu bulanan, 

semesteran dan tahunan kepada karyawan yang berada di lingkup Bidang 

Anggaran dan Keuangan. 

2) Manajer Anggaran & Keuangan 

Manajer Anggaran & Keuangan memiliki tugas merencanakan, 

menyusun dan memastikan terlaksananya perencanaan keuangan jangka 
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pendek; melakukan pemantauan pendanaan guna terpenuhinya kebutuhan 

dan operasional dan investasi; menyusun dan memastikan terlaksananya 

Rencana Kerja Anggaran Perusahaan(RKAP) sesuai dengan visi, misi dan 

strategi perusahaan; merencanakan dan memastikan adanya pengendalian 

anggaran dan pengaturan disbursement sehingga penggunaan anggaran 

lebih efektif dan efisien; menyusun dan menyampaikan tagihan (invoice) 

kepada pelanggan/pemberi kerja; memastikan pelunasan tagihan (invoice) 

untuk pencapaian kinerja umur piutang; melakukankoordinasi dengan sub 

bidang dan Tim Proyek terkait guna memastikan SAPP tepat waktu; 

memberikan penilaian tentang kinerja bulanan, semesteran, dan tahunan 

kepada karyawan yang berada di lingkup Sub Bidang Keuangan. 

3. Divisi Akuntansi& Pajak 

Divisi Akuntansi & Pajak memiliki wewenang atas pengelolaan sistem 

akuntansi yang dilakukan perusahaan dengan menggunakan PSAK dan 

kebijakan akuntansi yang berlaku. Bagi pajak harus memastikan melaporkan 

dan menghitung semua pembayaran pajak purusahaan dengan form yang 

dimiliki perusahaan. Divisi Akuntansi & Pajak memiliki dua manajer 

pendukung yaitu : 

1) Manajer Senior Akuntansi & Pajak 

Manajer senior akuntansi & pajak memiliki tugas menyusun dan 

melaksanakan kebijakan dan strategi korporat dalam hal pengelolaan 

akuntansi dan pajak; menyusun dan melaksanakan kebijakan pengelolaan 
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sistem akuntansi untuk menghasilkan laporan keuangan yang accountable 

dan akurat sesuai dengan PSAK dan kebijakan akuntansi yang berlaku; 

menyusun dan melaksanakan pengelolaan pajak untuk menghasilkan 

efisiensi dan efektifitas pelaksanaan kewajiban pajak perusahaan; 

menyiapkan data dan informasi pendunkung laporan kinerja perusahaan; 

membina keahlian dan kompetensi SDM sesuai bidangnya; memastikan 

terpenuhinya kepuasan pelanggan; memberikan persetujuan atau 

ketidaksetujuan tentang penilaian kinerja individu bulanan, semesteran, 

dan tahunan kepada karyawan yang berada dilingkup bidang akuntansi 

dan pajak. 

2) Manajer Akuntansi 

Manajer akuntansi memiliki beberapa tugas, yaitu menyusun laporan 

keuangan perusahaan sesuai standar akuntansi keuangan (PSAK) yang 

berlaku; menyiapkan informasi keuangan untuk keperluan internal 

perusahaan; melakukan pencatatan dan penghapusan asset; menyiapkan 

data dan informasi dalam rangka pemeriksaan audit keuangan; melakukan 

pencatatan accout payables dan account receivables; menyiapkan data dan 

informasi pendukung pencapaian kinerja keuangan dan pendukung untuk 

penyusunan RKAP; mengelola bank data dan dokumen/bukti transaksi; 

menerima, mempelajari dan mengevaluasi laporan transaksi yang masuk; 

menyiapkan dan mendukung data keuangan ke dalam aplikasi PRIMA; 
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memberikan penilaian tentang kinerja bulanan, semesteran, dan tahunan 

kepada karyawan yang berada di lingkup sub bidang akuntansi. 

4. Divisi SDM & Umum 

Divisi SDM & Umum membantu dalam mengkoordinasikan kegiatan 

pengelolaan kepegawaian, pengembangan SDM serta pengelolaan rumah 

tangga kantor, pemelihara/perbaikan peralatan sarana kebersihan dikantor. 

Divisi SDM & Umum memiliki dua manajer pendukung yaitu : 

1) Manajer SDM 

Manajer SDM memiliki tugas mengkoordinasikan penyusunan 

rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAP) dan KPI untuk sub 

bidang SDM; merencanakan dan memastikan adanya Formasi Jabatan (FJ) 

dan Formasi Tenaga Kerja (FTK);menyusun kebutuhan pelatihan pegawai 

berdasarkan Training Needs Analysis (TNA);mengelola kegiatan 

administrasi kepegawaian (rekrutmen dan pemutusan hubungan kerja, 

remunerasi, kesehataan, kinerja, pembinaan karir, penghargaan dan 

konsekuensi);melaksanakan  kegiatan  Knowledge Management; 

memastikan terlaksananya kebijakan hubungan industrial; 

mengembangkan sistem informasi sumber daya manusia;  mengelola bank 

data dan dokumen kepegawaian; membuat laporan manajemen sub bidang 

SDM secara  periodik termasuk pencapaian kinerja; memberikan penilaian 

tentang kinerja bulanan, semesteran, dan tahunan kepada karyawan yang 

berada di lingkup Sub Bidang SDM. 
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2) Manajer Umum 

Manajer Umum memiliki tugas mengkoordinasikan penyusunan 

rencana kerja dan anggaran Perusahaan (RKAP) dan KPI untuk sub 

bidang umum; melaksanakan dan memastikan kegiatan keamanan, 

kesehatan, dan keselamatan kerja; melaksanakan kegiatan kesekretariatan 

yang meliputi kegiatan surat menyurat, kearsipan, dan rumah tangga 

kantor; mengelola kegiatan administrasi umum, kegiatan pemeliharaan 

periodik termasuk fasilitas kantor, kendaraan dan sarana lainnya; 

mengelola administrasi Perjalanan Dinas; mengelola bank data dan 

dokumen; memastikan terpenuhinya  kepuasan pelanggan; membuat 

laporan aktivitas secara periodik termasuk pencapaian kinerja; 

memberikan penilaian tentang kinerja bulanan, semesteran, dan tahunan 

kepada karyawan yang berada di lingkup Sub Bidang Umum. 

 

C. Kegiatan Umum PT Prima Layanan Nasional 

Kegiatan usaha yang berjalan saat ini dikelompokkan kedalam tiga bidang usaha 

yaitu Jasa Enjiniring, Jasa Non Enjiniring, dan Jasa Lainnya. Jasa Enjiniring meliputi 

Pembangkitan (jasamendisain), Transmisidan Distribusi (jasamendisain) dan 

Konstruksi (jasa supervisi). Sedangkan untuk Jasa Non Enjiniring berupa bidang 

Operasi dan pemeliharaan, serta Jasa Lainnya, yaitu jasa bidang Teknologi Informasi 

dan konsultasi proses bisnis.Produk/Jasa yang dihasilkan. 
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1. Jasa Enjiniring 

Jasa Enjiniring ini merupakan kontribusi terbesar dalam kegiatan umum 

bagi PT PLN Enjiniring. Jasa Enjiniring meliputi Pembangkitan , Tranmisi 

dan Dstribusi, dan Kontruksi  merupakan pengawasan yang dilakukan oleh 

tenaga ahli dibeberapa daerah proyek pembangunan ketenagalistrikan PT PLN 

Enjiniring. Berikut adalah pengawasan-pengawasan yang dilakukan PT PLN 

Enjiniring : 

 

Tabel II.2 

Kegiatan Umum Perusahaan PT Prima Layanan Nasional Enjiniring pada Jasa 

Enjiniring 

Sumber : Annual Report PT Prima Layanan Nasional Enjiniring 

Pembangkitan Transmisi dan Distribusi Konstruksi

Studi Kelayakan Survey Supervisi Konstruksi

Penyelidikan Tanah Penyelidikan Tanah Pengawasan QA/QC

Penyusunan Request for Proposal Penyusunan Basic Design

Pembuatan Harga Perkiraan Enjinir Penyusunan Bid Dokumen

Pendampingan dalam Proses Tender Pembuatan Harga Perkiraan Enjinir

Pendampingan dalam proses 

Contract Discussion Agreement
Pendampingan dalam Proses Tender

Review Desain
Pendampingan dalam proses Contract 

Discussion Agreement

Pengawasan QA/QC Review  Desain

Studi AMDAL dan UKL/UPL Pengawasan QA/QC

Pendampingan dalam Due Diligent Visit

Studi Sistem Ketenagalistrikan

Studi AMDAL dan UKL/UPL

Studi Lainnya

Jasa Enjiniring
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2. Jasa Non Enjiniring 

Jasa non enjiniring meliputi Bidang Operasi dan Pemeliharaan Jasa 

tersebut merupakan diversifikasi usaha PLN Enjiniring yang berupa jasa 

operasi dan pemeliharaan pembangkit. 

 

3. Jasa Lainnya 

Jasa lainnya meliputi Bidang Informasi dan Teknologi,yaitu berupa usaha 

pengembangan, rollout dan pendampingan kepatuhan pengguna aplikasi 

PINTAR yang merupakan aplikasi pengurusan pengadaan tanah dan perizinan 

pembangunan ketenaga listrikan di seluruh Indonesia.Berikut merupakan 

lokasi proyek pembangunan ketenagalistrikan yang dimiliki oleh PT Prima 

Layanan Nasional Enjiniring: 

 

Gambar II.2 

Peta Lokasi Proyek Ketenagalistrikan PT Prima Layanan Nasional Enjiniring 

Sumber : Annual Report PT Prima Layanan Nasional Enjiniring 
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Tabel II.3 

Tabel Lokasi Proyek Pembangunan Ketenagalistrikan PT Prima Layanan 

Nasional Enjiniring 

Sumber : Annual Report PT Prima Layanan Nasional Enjiniring 

1 Ambon, Maluku 17 Maros, Sulawesi Selatan

2 Arun, NAD 18 Medan, Sumatera Utara

3 Balikpapan, Kalimantan Timur 19 Nagan Raya, NAD

4 Bandung, Jawa Barat 20 Nias, Sumatera Utara

5 Bangka Belitung 21 Padang Sidempuan, Sumatera Utara

6 Bangkanai, Kalimantan Tengah 22 Pangkalan Susu, Sumatera Utara

7 Batam 23 Pemaron, Bali

8 Cilegon, Banten 24 Peranap, Riau

9 Gorontalo, Sulawesi 25 Siberida, Kepulauan Riau

10 Grati,Jawa Timur 26 Sorong, Papua

11 Jakarta 27 Sumedang, Jawa Barat

12 Jayapura, Papua 28 Takalar, Sulawesi

13 Kalimantan Barat 29 Tarakan

14 Kotabaru, Kalimantan 30 Timika, Papua

15 Lampung 31 Yogyakarta

16 Makassar 32 NTT

Tabel Lokasi Proyek
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di PT Pelayanan Prima 

Nasional Enjiniring (PLN-E). Selama melaksanakan PKL, praktikan ditempatkan 

pada bagian Akuntansi dan Pajak. Dalam melaksanakan kegiatan PKL, praktikan 

dibimbing oleh General Manager atau staf Akuntansi. Tugas yang diberikan oleh 

divisi akuntansi dan pajak adalah menyusun dan melaksanakan pengelolaan pajak 

untuk menghasilkan efisiensi dan efektifitas pelaksanaan kewajiban pajak 

perusahaan; menyiapkan data dan informasi pendunkung laporan kinerja perusahaan. 

Adapun tugas yang diberikan kepada praktikan selama melaksanakan PKL 

diperusahaan tersebut sebagai berikut : 

1. Melakukan input Pajak kedalam E-faktur; 

2. Melakukan Scaning Data Faktur Pajak dan Kontrak Dokumen; 

3. Membuat rincian Iuran Tenaga Kerja BPJS; 

4. Menarik Data Pajak Keluaran, Retur Pajak Keluaran, Pajak Masukan, dan 

Retur Pajak Masukan; 

5. Menginput Daftar Kontrak dan Amandemen. 
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B. Pelaksanaan Kerja 

Pelaksaan PKL yang dilakukan praktikan di PT PLN Enjiniring dimulai sejak 

tanggal 16 Juli 2018 sampai dengan tanggal 8 September 2017. Praktikan memulai 

kegiatan PKL setiap hari Senin sampai Jumat dimulai pada pukul 07.30 WIB sampai 

dengan 16.00 WIB dengan waktu istirahat pukul 12.00 WIB sampai dengan 13.00 

WIB. 

Saat hari pertama pelaksaan PKL, praktikan diminta surat pengantar dari kampus 

sebagai data mahasiswa yang melaksanakan PKL di PT PLN Enjiniring. Setelah 

diminta surat pengantar praktikan diberikan pengarahan mengenai tata tertib dan 

peraturan yang berlaku di PT PLN Enjiniring. Kemudian praktikan diantar ke ruang 

kerja dan diperkenalkan kepada seluruh karyawan yang bekerja di PT PLN 

Enjiniring. Selama melaksanakan kegiatan PKL, praktikan diharuskan membawa 

laptop untuk mengerjakan tugas-tugas yang akan diberikan. 

Sebelum melaksanakan tugas, praktikan diberikan bimbingan awal oleh 

pembimbing. Selama pelaksanaan PKL, praktikan diberikan tugas yang berjenjang. 

Saat masa awal PKL, praktikan diberikan tugas yang berkaitan dengan Akuntansi dan 

Pajak. Praktikan juga diberikan gambaran tentang perusahaan yang merupakan anak 

perusahan dari PT PLN Persero. 

Kurang lebih 2 bulan  melaksanakan PKL di PT PLN Enjiniring, praktikan telah 

melakukan beberapa pekerjaan. Berikut tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan 

selama pelaksanaan PKL di PT PLN Enjiniring : 
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1. Melakukan input pajak ke dalam E-faktur 

Praktikan diberi kesempatan untuk membantu pegawai divisi pajak dalam 

kegiatan harian pegawai di perusahaan. Praktikan diberi arahan dari divisi 

pajak untuk mengambil surat masuk yang sudah diverifikasi oleh divisi 

keuangan. Kemudian praktikan mengecek isi surat masuk tersebut apa sudah 

sesuai dengan kontrak yang berlaku, serta mengecek data seperti lembar 

perihal yang terlampir, alamat perushaan prinsipal, NPWP perusahaan 

principal, Nama barang/jasa, dasar pengenaan pajak, Nominal PPN dan 

lainnya. Pengecekan data ini bertujuan untuk tidak adanya kesalahan dalam 

pengetikan, serta barang atau jasa terkait sudah dikenakan PPN.. Surat masuk 

tersebut berisi kegiatan transaksi yang dilakukan oleh perusahaan terhadap 

primsipal.Berikut langkah-langkah tugas yang dilakukan : 

1) Ptaktikan menerima surat masukan dari divsi keuangan yang sudah 

diverifikasi oleh sekertaris direktur; 

2) Membuka sistem E-faktur; 

3) Selanjutnya pilih „Local Database‟ pada pilihan database; 

4) Klik „Connect‟; 

5) Melakukan log in pada sistem dengan masukan nama user, „Nama User‟ 

disin diberikan dengan menggunakan nama perusahaan; 

6) Memasukan password yang sudah diinformasikan pegawai kepada 

praktikan; 

7) Lalu melilih pilihan „Faktur‟ pada toolbar; 
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8) Memilih pilihan „Pajak Keluaran‟ lalu pilih „Adminitrasi Faktur‟; 

9) Dalam „Daftar Faktur Pajak Keluaran‟ klik „Rekam Faktur‟; 

10) Muncul bar „Dokumen Transaksi‟ pada detail transaksi sesuai dengan 

jenis lawan transaksi rekan, Jenis Faktur : pilih nomer satu untuk membuat 

faktur baru, Nomer Referensi diisi dengan catatan yang diperlukan 

termasuk untuk menulis nomer induk kependudukan bagi lawan transaksi 

yang tidak memiliki NPWP. Klik lanjutkan; 

11) Pada bar „Detail Transaksi‟ masukan identitas lawan transaksi mulai dari 

NPWP, Nama, dan Alamat lengkap. Klik lanjutkan; 

12) Pilih „Rekam Transaksi‟ isi detail penyerahan barang/jasa, kode diisi kode 

barang/jasa jika ada, nama barang/jasa, tekan enter lalu lanjutkan 

pengisian, harga satuan dalam rupiah diisi harga dengan harga persatu 

barang/jasa, jumlah barang diisi dengan jumlah rupiah diskonnya, menu 

DPP dan PPN akan terisi secara otomatis. Klik tombol simpan; 

13) Akan muncul tombol pertanyaan baru. Jika rekan ingin memasukan jenis 

barang yang lain pilih „Yes‟ jika cuku pilih „No‟. pilih simpan untuk 

menyelesaikan faktur; 

14) Pastikan data yang sudah diinput pada sistem sudah benar dan sesuai. 
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2. Pengarsipan Faktur Pajak dan Kontrak Dokumen 

Setelah pajak yang sudah diupload melalui sistem e-faktur praktikan 

melakukan pengarsipan dokumen dengan menggunakan mesin scanner 

perusahaan.  

Faktur pajak tersebut menjadi hal penting untuk kedua belah pihak, dan 

menjadi bukti hukum sehingga pengarsipan terhadap faktur pajak tersbut 

menjadi hal yang sangat diperhatikan. Tidak hanya faktur pajak saja yang 

diarsipkan, berisi dengan dokumen-dokumen pendukung didalamnya. Berikut 

langkah-langkah yang dilaksanakan tugas ini : 

1) Divisi pajak meminta kepada praktikan untuk menstempel terlebih dahulu 

faktur pajak yang selesai di print; 

2) Setelah itu praktikan diberikan flash Disk untuk menyimpan hasil scaning 

faktur pajak tersebut; 

3) Praktikan meyiapkan scanner untuk memindai faktur pajak yang selesai 

diberikan stempel perusahaan. Hasil dari pemindaian tersebut diberi nama 

sesuai hari dan tanggal faktur pajak tersebut di upload; 

4) Faktur pajak yang selesai di scan diarsipkan kedalam ordner sesuai 

dengan bulan faktur pajak tersebut di upload; 

5) Kemudian ordner tersebut disimpan kelemari arsip dengan urutan bulan 

dan tahun. 
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3. Membuat rincian iuran tenaga kerja BPJS 

Saat seluruh pekerjaan sudah selesai, praktikan diminta untuk membatu 

pegawai merincian iuran tenaga kerja BPJS dengan tujuan mempermudah 

setiap rincinya iuran terhadap karyawan. Rincian tersebut digolongkan dari 

setiap divisi dalam satu perusahaan dengan memakai charge code (misalnya 

charge code milik divisi akuntansi ialah „PKWT‟ Akuntansi dan charge code 

milik SDM ialah „PKWT‟ SDM). Kegiatan membantu karyawan yaitu : 

1) Praktikan diberikan data berupa Excel yang berisi nama tenaga kerja, 

charge code, total jumlah; 

2) Praktikan membuat sheet baru dengan menyalin charge code yang sudah 

disediakan; 

3) Lalu praktikan menjumlahkan nominal dari setiap nama tenaga kerja 

menjadi total charge code setiap divisi; 

4) Setelah semuanya dijumlah dan sesuai dengan nominal yang diberikan 

lalu disave. 

Setelah praktikan menyelesaikan tugas tersebut, praktikan 

mengirimkan excel tersebut melalui email kepada pembimbing untuk 

dapat dipergunakan oleh karyawan yang membutuhkan. 
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4. Merekap Data Pajak Keluaran, Retur Pajak Keluaran, Pajak Masukan, 

dan Retur Pajak Masukan 

Pegawai memberi kesempatan kepada praktikan dalam menarik data pada 

sistem e-faktur terkait penarikan data Pajak Keluaran, Retur Pajak Keluaran, 

Pajak Masukan dan Retur Pajak Masukan. Penarikan data ini dapat di diambil 

secara spesifik, misalnya sesuai dengan bulan, perusahaan, dan lain-lain. 

Tujuan penarikan data ini adalah untuk perhitungan total pada PPN Pajak 

Keluaran, Retur Pajak Keluaran, Pajak Masukan dan Retur Pajak Masukan. 

Berikut ini langkah-langkah dalam tugas ini: 

1) Membuka sistem E-faktur; 

2) Selanjutnya pilih „Lokal Database‟ pada pilihan database; 

3) Klik „Connect‟; 

4) Melakukan log in pada sistem dengan masukan nama user, „Nama User‟ 

disini diberikan dengan menggunakan nama perusahaan; 

5) Memasukan password yang sudah diinformasikan pegawai kepada 

praktikan; 

6) Lalu memilih pilihan „Faktur‟ pada toolbar; 

7) Memilih pilihan „Pajak Keluaran‟, „Retur Pajak Keluaran‟, „Pajak 

Masukan‟ atau „Retur Pajak Masukan‟; 

8) Selanjutnya memilih pilihan „Filter‟; 

9) Sesuaikan pilihan filter ini dengan kebutuhan, misalnya „Masa Retur = 7” 

yang berarti mengambil data bulan ke tujuh (Juli) dan klik „AND‟. Lalu 
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„Tahun Retur = 2017” yang berarti mengambil data tahun 2017 dan klik 

„AND‟ lalu selanjutnya klik „Simpan‟; 

10) Maka data PPN pada bulan Juli 2017 pada Cabang X akan terlihat; 

11) Klik „Hitung Total Record‟ untuk mengetahui jumlah data yang ada; 

12) Selanjutnya klik pada salah satu tabel dan klik „Ctrl + A‟ untuk menandai 

semua data; 

13) Setelah itu klik „Ctrl + C‟ pada data yang sudah dipilih, yang berarti data 

akan di salin/copy; 

14) Membuka Microsoft Excel; 

15) Tempel data yang sudah di salin pada file Microsoft Excel; 

16) Pastikan jumlah data yang tertera pada e-faktur dengan data yang sudah 

disalin pada file Microsoft Excel sama; 

17) Selanjutnya melakukan penyimpanan data Microsoft Excel pada komputer 

sesuai dengan folder per-cabang. 

5. Pengarsipan Daftar Kontrak dan Amandemen 

Praktikan membantu pegawai menginput Daftar Kontrak dan Amandemen 

merupakan salah satu kegiatan dari perushaan yang sifatnya sensitif. Maka 

praktikan hanya diberikan kepercayaan sebagian tidak menyeluruh. Daftar 

Kontrak dan Amandemen biasanya di input setelah diverifikasi oleh sekertaris 

Direktur SDM dan Keuangan. Bertujuan untuk menyimpan data bila akan 

diperlukan lagi nantinya.  Berikut adalah langkah-langkah dalam melakukan 

tugas : 
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1) Praktikan diberikan beberapa dokumen yang sebelumnya sudah 

diverifikasi oleh sekertaris direktur SDM dan Keuangan; 

2) Kemudian praktikan diberikan file Excel untuk menginput dokumen 

tersebut; 

3) File tersebut berisi Kontrak perjanjian dan Amandemen yang sebelumnya 

sudah diinput oleh pegawai; 

4) Dokumen tersebut dibedakan menjadi dua yaitu „Perjanjian‟ dan 

„Amademen‟; 

5) Setelah itu praktikan memasukan unit, tanggal kontrak, uraian kontrak, 

nomer amandemen, dan tanggal amandemen. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Selama praktikan melaksanakan tugas dan kegiatan PKL di PT. PLN Enjiniring, 

tentunya mengalami beberapa kendala yang dihadapi. Adapun permasalahan yang 

dihadapi prkatikan selama PKL berjalan, sebagai berikut: 

1. Pada saat menjalani tugas PKL di PT. PLN Enjiniring praktikan menemukan 

kendala yaitu dalam menjalankan sistem aplikasi pajak atau E-faktur yang 

sebelumnya praktikan tidak dapat pada mata kuliah tersebut; 

2. Jaringan sistem e-faktur perusahaan berjalan lamban, sehingga tentunya hal 

ini memperlambat pengerjaan tugas yang berkaitan dengan e-faktur; 
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3. Pada saat scaning data mesin scanner terkadang error dalam pengerjaannya, 

sehingga memperlambat tugas yag terkait. 

 

D. Cara Mengatasi Masalah 

Usaha yang dilakukan oleh praktikan untuk mengatasi kendala kendala saat 

pelaksanaan PKL sebagai berikut: 

1. Praktikan meminta bantuan kepada pegawai pajak agar dijelaskan terlebih 

dahulu sebelum melakukan kegiatan; 

2. Meminta bantuan pada divisi IT perusahaan untuk melakukan restart pada 

sistem e-faktur agar e-faktur dapat berjalan lebih baik; 

3. Praktikan meminjam scanner milik divisi lain guna melanjutkan tugas yang 

diberikan.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Selama melaksanakan PKL pada PT. PLN Enjiniring praktikan mendapat 

pengalaman baru dan pengetahuan mengenai tata cara bekerja pada sebuah 

perusahaan terutama pada bagian akuntansi dan pajak. Dengan demikian praktikan 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Praktikan dapat mengetahui kegiatan pada Divisi Akuntansi khususnya pada 

Divisi Pajak; 

2. Dalam melaksanakan PKL praktikan dapat mengetahui cara menyiapkan 

dokumen untuk e-faktur; 

3. Prkatikan mengetahui proses mengupload faktur pajak dengan e-faktur; 

4. Praktikan dapat memahami pajak yang diterapkan pada perusahaan; 

5. Praktikan dapat mengoperasikan beberapa aplikasi terkait dengan kegiatan 

pajak perusahaan. 
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B. Saran 

Setelah praktikan melakukan kegiatan PKL di PT PLN Enjiniring praktikan 

memiliki beberapa saran diantaranya, yaitu: 

1. Bagi praktikan 

a. Dengan memiliki bekal keterampilan tentu akan memudahkan mahasiswa 

dalam melaksanakan tugas; 

b. Lebih teliti dalam memasukan data sehingga meminimalisir kesalahan; 

c. Sikap yang harus dijaga karena membawa nama Universitas Negeri 

Jakarta. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Menjalin hubungan kerjasama pada beberapa perusahaan atau instansi, 

agar memudahkan mahasiswa dalam mencari perusahaan ataun instansi 

sebagai tempat melaksanakan PKL; 

b. Mempermudah dan mempercepat proses pada pelayanan akademik dalam 

perizinan ataupun pembuatan surat pelaksanakan PKL; 

c. Pengarahan sebelum pelaksanaan PKL terhadap seluruh mahasiswa FE 

UNJ. 

3. Bagi PT. PLN Enjiniring 

a. Diharapkan dapat lebih memberikan tugas lebih terhadap mahasiswa yang 

melaksanakan PKL; 
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b. Diharapkan dapat terus menjalin kerja sama dengan Universitas Negeri 

Jakarta, khususnya Prodi Akuntansi, guna mempermudah rekomendasi 

untuk PKL pada instansi tersebut bagi mahasiswa selanjutnya.  
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Lampiran 1 : Surat Permohonan PKL
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Lampiran 2 : Surat Penerimaan PKL dari PT PLN Enjiniring 
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Lampiran 3 : Surat Penerimaan PKL dari PT PLN Enjiniring 
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Lampiran 4 : Lembar Penilaian PKL 
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Lampiran 5 : Daftar Hadir 
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Lampiran 6 : Daftar Hadir 
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Lampiran 7 : Daftar Hadir 
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Lampiran 8 : Laporan Kegiatan Harian 
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Lampiran 9 : Laporan Kegiatan Harian
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Lampiran 10 : Laporan Kegiatan Harian 
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Lampiran 11 : Laporan Kegiatan Harian 
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Lampiran 12 : Surat Berakhirnya PKL 
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Lampiran 13 : Aplikasi E-Faktur 

 

Sember : Dokumentasi Penulis 
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Lampiran 14 : Lembar Faktur Pajak 

 

Sember : Dokumentasi Penulis 
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Lampiran 15 : Kontrak Amandemen 

 

Sember : Dokumentasi Penulis  
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Lapiran 16 : Rinci Iuran BPJS Pegawai 

 

Sember : Dokumentasi Penulis 
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Lampiran 17 : Merekap Pajak Keluaran 

Sember : Dokumentasi Penulis  
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Lampiran 18 : Dokumen Kontrak dan Amandemen 

 

Sember : Dokumentasi Penulis 
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Lampiran 19 : Lembar Konsultasi Bimbingan Penulisan PKL 

 


